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SUMMARY

MIFTAHUL JANNAH. The Analysis of Agribusiness Management and
Participate of Lowlands Farmers on Sinar Mutiara Rice Barn in the village of
Pemulutan Ulu Sudistrict of Pemulutan Regency of Ogan Ilir (Supervised by
MARYATI MUSTOFA HAKIM and MARYANAH HAMZAH) |

The purpose were analyzing analyzing the function of agribusiness
management in Sinar Mutiara rice barn, the factors who influence the farmers to take
apart in Sinar Mutiara rice barn, comparing the income between lowlands rice
farmers who become the member of rice barn and the one who don’t, and deciding
management strategy of Sinar Mutiara rice bam in future.

The data was taken in April 2005. The method which is used was case
study, SinarMutiara rice barn and lowlands rice farmers in Pemulutan Ulu village as
the unit case. Total of samples are 40 persons which consists of 20 person of
member of Sinar Mutiara rice barn and 20 person of non member of Sinar Mutiara
rice bam. Thee data is used were primary and secondary data. The data were
analyzed by using computer, with SPSS Versi 10.0 programme and the result of it

was explained descriptively.

The result show that the Agribusiness Management which has done .

successfully are production management and marketing management. The signiﬁ n



farmers to the middle man. The income of member of Sinar Mutiara rice barn wasn’t '
different significantly than the non member of it.

The development strategies of Sinar Mutiara rice bam in the future are : a.
SO strategies are increase role and function of Sinar Muiara rice barn by using fund
from center government, province government, and regency government, increase
the awareness of member, enlarge exertion field, and create well, coorperation
between rice bam and province and regency government. b. WO strategies are
increase human resources of rice bamn official, financial, and capial, specialized
teaching, create relation with investor and government, increase tools and
infrastuctures. c. ST strategies are socialize role and exsistance of rice barn morely
and optimalize the use of tools and infrastructure, d. WT strategies are create division
work in rice bamn balancely, build the member continuesly, special training to
ofiicials whose job were handling administration and financial problems, strengthen
capitalization in rice bam, and increase the service of rice bamn to member and non

member.
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RINGKASAN

MIFTAHUL JANNAIH. Analisis Manajemen Agribisnis dan Partisipasi
Petani Padi Lebak pada Lumbung Pangan Sinar Mutiara di Desa Pemuluan Ulu
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MARYATI
MUSTOFA HAKIM dan MARYANAH HAMZAH)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi
manajemen agribisnis pada Lumbung Pangan Sinar Mutiara, menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan petani padi lebak dalam berpartisipasi di
Lumbung Pangan Sinar Mutiara, membandingkan pendapatan yang diterima oleh
petani padi lebak anggota Lumbung Pangan Sinar Mutiara dan petani padi lebak non
anggota Lumbung Pangan Sinar Mutiara., dan merumuskan strategi pengembangan
Lumbung Pangan Sinar Mutiara ke depan.

Pengumpulan data di lapangan berlangsung selama bulan April 2005.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, di mana Lumbung Pangan
Sinar Mutiara dan petani padi lebak di desa Pemulutan Ulu sebagai satuan kasus.

Sampel petani yang digunakan berjumlah 40 orang terdiri dari petani padi lebak

anggota Lumbung Pangan Sinar Mutiara 20 orang dan petani padi lebak non anggota
Lumbung Pangan Sinar Mutiara 20 orang. Data yang digunakan berupa data pn'tﬂ;q
dan data sekunder. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan ko u

dengan program SPSS versi 10.0, pada akhimya hasil pengolahan dijelaskan’
deskriptif S
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi-fungsi manajemen agribisnis
yang telah dijalankan dengan baik di lumbung pangan Sinar Mutiara adalah hanya
manajemen produksi dan manajemen pemasaran. Faktor-faktor yang berpengaruh
nyata terhadap keputusan petani menjadi anggota atau tidak menjadi anggota
lumbung pangan Sinar Mutiara adalah biaya produksi, jarak domisili petani ke
lumbung pangan Sinar Mutiara, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan
keterkaitan petani dengan tengkulak. Pendapatan petani anggota lumbung pangan
Sinar Mutiara dan pendapatan petani non anggota lumbung pangan Sinar Mutiara
tidak berbeda nyata.

Adapun strategi pengembangan Lumbung Pangan Sinar Mutiara ke depan
adalah a. Strategi SO, dengan meningkatkan peran, fungsi lumbung pangan dengan
memanfaatkan dana dan pusat, provinsi, dan kabupaten, b. Strategi WO, dengan
meningkatkan SDM pengurus {umbung, modal usaha, dan pendampingan khusus
lumbung, membangun kemitraan dengan investor dan pemerintah. c. Strategi ST,
dengan lebih mensosialisasikan peran dan keberadaan lumbung pangan,
mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana, dan meningkatkan pelayanan
lumbung. d. Strategi WT, dengan menciptakan pembagian bobot kerja yang
seimbang di lumbung, pembinaan anggota secara kontinue, pelatihan khusus kepada

pengurus, dan memperkuat permodalan lumbung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian masih tetap akan memegang peranan penting dalam
pembangunan pertanian baik pada masa sekara;ig maupun masa yang akan datang.
Sektor ini memegang perananan yang sangat strategis dalam pembangunan
perekonomian baik nasional maupun daerah. Bahkan pada era globalisasi sektor
pertanian telah membuktikan kuatnya daya sanggah menopang perekonomian
nasional sehingga diharapkan dapat berperan di garis terdepan dalam mengatasi
krisis ekonomi. Sektor pertanian tidak hanya dituntut mampu menyediakan bahan
pangan yang cukup tetapi juga berperan sebagai salah satu faktor andalan dalam
memutar roda perekonomian terutama di pedesaan untuk meningkatkan penyerapan
tenaga kerja dan pendapatan masyarakat pedesaan (Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Sumatera Selatan, 2003)

Beras sebagai salah satu komoditas pangan di Indonesia merupakan komoditas
yang strategis yang memiliki sensitifitas politik, ekonomi, dan kerawanan sosial yang
tinggi. Peran strategis beras dalam perekomonian nasional adalah : (1) usahatani
padi menyediakan kesempatan kega dan pendapatan bagi sekitar 21 juta rumah
tangga petani, (2) beras merupakan bahan makanan pokok bagi 95 persen penduduk
Indonesia yang jumlahnya 205 juta jiwa, dengan pangsa pasar konsumsi energi daﬁ

protein yang berasal dari beras diatas 55 persen, dan (3) sekitar 30 persen dan total

Agustian, 2003)




Meskipun Indonesia pernah berswasembada beras untuk pertama kalinya

pada tahun 1984 dan dihargai oleh Badan Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) namun
keberhasilan ini hanya bertahan beberapa tahun saja, yaitu tahun 1984,1985, 1986,
dan 1993, dan setelah itu Indonesia kembali mengimpor beras. Usaha
mempertahankan dan melestarikan swasembada beras dalam upaya meningkatkan
ketahanan pangan sampai saat ini terus mengalami ‘kendala seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan terjadinya fluktuasi produksi padi dan luas
lahan sawah. Salah satu penyebab timbulnya produksi padi yang terus berfluktuasi
dan areal lahan sawah yang terus menyempit ini adalah karena adanya persaingan
penggunaan lahan dan semakin pesatnya perubahan léhan subur untuk keperluan non
pertanian. Kondisi ini telah mendorong pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai salah
satu lahan potensial untuk penanaman padi.
Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan yang memiliki potensi sumber daya
alam yang sangat luas dan mempunyai potensi untuk dépat dimanfaatkan sebag';i
lahan usaha pertanian. Keberadaan lahan lebak di Indonesia cukup menjanjikan
yaitu sekitar 13,38 Juta ha, yang terdiri atas lebak dangkal 4,17juta ha, lebak
tengahan 3,45 jﬁta ha, lebak dalam 0,68 juta ha, dan lebak dalam berasosiasi dengan
gambut dangkal 2,36 juta ha. Adapun penyebaran lahan rawa lebak ini dapat kita
temui di Sumatera, Kalimantan, dan Irian Jaya. (Widjay;-Adhi et al.,1998)

Pemanfaatan lahan rawa lebak di Indonesia sebagai lahan pertanian masih
sangat terbatas, yaitu hanya seluas 1.476.085 ha. Di Sumatera Selatan potens‘»i_' lu .

arcal sawah lebak adalah sekitar 87.332 ha, yang tersebar di be
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rawa lebaknya paling luas yaitu 34.521 ha, selanjutnya adalah kabupaten O

yaitu seluas 26.732 ha.

Tabel 1. Luas Sawah dengan Tipologi Lahan, di Kabupaten/Kota Sumatera Selatan

Tipologi lahan sawah (ha)

Kabupaten/Kota

tadah hujan pasang surut rawalebak [ahan kerin

Irigasi
OKI 2,5 3644 77753 34521 26,449
ol 0 988 0f 26998 3,064
OKU -1356 199 0 0 8,205
OKU Timur 1,137 3,074 0 LTI 18301
OKU Selatan 1,356 249 0 670 14818
Prabumulih 200 0 0 0 469
Muara Enim 400 469 0 8 26,737
Lahat 445 365 0 490 18,836
Pagar Alam 0 0 0 0 '
Musi Rawas 2,012 1,717 0 7
Lubuk Linggau 0 3 0 49
Musi Banyuasin 0 30 8,38 2,061
Banyuasin 0 7,116 24,194 4,941
Palembang 0 0 918 80
Jumlah 6,694 17,854 111,245

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortiluktua Sumsel. 2004.
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Tabel 2. Luas Pancn Tanaman Padi Lebak di Kabupaten Ogan ILir , Tahun 2003

No Kecamatan . Luas Panen (ha) Produksi (Ton) -
1 Muara Kuang 5314 18,599
2 Tanjung Raja 8970 31,395
3 Rantan Alai 3,468 11,587
4 Tanjung Batu 847 3,094
5 Indcralaya 7,522 26,639
6 Pemulutan 13,725 43,050
Jumlah 40,071 134,362

Sumber Dinas Pertanian Ogan Komering Ilir. 2003.

Dalam prakteknya pemanfaatan lahan rawa memiliki perbedaan dengan lahan
pertanian lainnya. Produktifitas lahan rawa lebak tergolong marginal dan
pengembangannya untuk usaha pertanian mengalami banyak tantangan baik teknis,
sosial ckonomi dan budaya. Sawah lebak secara teknis budidaya hanya dapat
diusahakan setahun sekali dan ditanam pada musim kemarau. Sedangkan pada
musim hujan, tanah diberakan karena lahan tergenang air yang cukup tinggi tidak
memungkinkan untuk dilakukan penanaman padi terutama lebak dalam. Pada saat
berakhirnya panen padi di lebak dangkal, dapat dilakukan pertanaman komoditi
lainnya terutama hortikultura/ palawija yang berumur pendek dengan memperkirakan
bahwa air yang meluap pada bulan Oktober tanaman telah selesai dipanen. Untuk itu

pertanaman komoditi palawija/ hortikultura di lebak dangkal/ tengahan akan

menghadapi masalah kekeringan sehingga diperlukan pompanisasi yang salah satu
sumber airnya berasal dari air sungai (Zakiyah et al., 2004)

Beberapa hasil penelitian Badan Litbang Pertanian melalui proyek



penataan lahan dan air mampu meningkatkan produksi dan produktivitas lahan ra

lebak. Produksi padi dapat ditingkatkan dari 3,44 tovha GKG menjadi 5,41 ton/ha

GKG (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel, 2004)

Pada dasarnya peningkatan produksi pertanian ditujukan pada tercapainya
tingkat ketahanan pangan yang berbasiskan pada keanckaragaman sumber daya
pangan, kelembagaan, dan budaya lokal. Menurut Jefti et al. (2001), telah banyak
upaya yang tlelah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan produksi pangan
melalui program-programnya. Salah satu program tersebut adalah program
Pengembangan Ketahanan Pangan (PKP). Program ini telah dicanangkan di 13
Provinsi, salah satunya adalah Sumatera Selatan. Untuk Sumsel, program ini
meliputi enam kabupaten penghasil padi yaitu Musi Rawas, Lahat, Muara Enim,
Ogan Komering Ilir, OKU, dan Musi Banyuasin.

Adapun langkah awal program PKP ini adalah menumbuhkan wusaha
kelompok yang didasari pendekatan partisipatif yang melibatkan petani terutama
kelompok sasaran dalam pengambilan keputusan. Salah satu kegiatan yang
diarahkan dalam program PKP ini adalah mengaktifkan kembali kegiatan lumbung

desa atau sekarang lebih dikenal dengan Lumbung Pangan Masyarakat Desa
(LPMD)

Pada sebagian masyarakat, lumbung sering diartikan sebagai sosok tempat |
fisisk menyimpan pangan ataupun sentra penghasil pangan pada suatu wilajah;
Namun dalam Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Gtanomi Daerah N’

Tahun 2001, lumbung pangan diartikan sebagai lembaga milik desa yang

bidang penyimpanan, pendistribusian, pengolahan, dan perdagangan &



memasarkannya pada saat yang tepat sehingga lembaga ini dapat memperoleh dan
memberikan nilai tambah bagi anggotanya (Badan Ketahanan Pangan, 2002) 4

Dalam upaya meningkatkan kinerja lumbung pangan ini di masyarakat, perlu
dikembangkan suatu manajemen terutama yang berkaitan dengan manajemen i
agribisnis. Dengan manajemen yang terarah kegiatan agribisnis dapat terkontrol
dengan baik, sehingga keberhasilan kegiatan agribisnis dapat tercapai. Ag'ribishis
dibagi menjadi tiga sektor yaitu sektor masukan (input), produksi (farm), dan sekmr

keluaran (output) (Downey dan Ericson, 1988)
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yang ada di desa Pemulutan Ulu, hanya satu kelompok petani saja yang menjadi
menjadi anggota Lumbung, yaitu Kelompok Petani Sinar Mutiara, yang tak lain
merupakan kelompok pendiri Lumbung Pangan. Keberhasilan kinerja Lumbung
Pangan ini di lapangan ternyata tidak mendorong 27 kelompok petani lainnya untuk
ikut tergabung atau membentuk lumbung pangan lain, guna membantu mereka dalam
meningkatkan aktivitas usahataninya. Melihat kendisi ini, maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang Analisis Usahatani Padi Lebak dan Manajemen Agribisnis
pada Lumbung Pangan Sinar Mutiara di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan

Kabupaten Ogan Ilir.

B. Rumusan Masalah

Lahan rawa lebak merupakan salah satu agroekosistem yang memiliki potensi
sumber daya alam yang sangatl luas dan sangat berpotensi untuk dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian. Pemanfaatan lahan rawa lebak di Sumatera Selatan
terutama tanaman padi terus meningkat dar tahun ke tahun demikian juga dengan
produksinya. Produksi padi lebak di Sumatera Selatan memiliki sumbangan yang
besar bagi pemenuhan Kebutuhan pangan di Sumsel dan peningkatan perekonomian

daerah.

Keberhasilan pembangunan pertanian tidak hanya tergantung pada faktor

teknologi, namun juga didukung oleh faktor lainnya salah satunya adalah faktm'

usahatani yang ada di pedesaan. Melalui kegiatan penyaluran saprodi,

modal usahatani kepada anggotanya dengan prosedur yang mudﬁh ;




kescpakatan anggota keberadaan lumbung ini di tengah masyarakat petani
membantu dalam meningkatkan produktivitas usahatani yang mereka geluti.
Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan merupakan salah satu desa yang

sebagian besar penduduknya berusahatani padi lebak. Di desa ini telah dibentuk
Lumbung Pangan Sinar Mutiara yang merupakan prakarsa salah satu kelompok tani
yang ada di desa tersebut, yaitu Kelompok Tani Sinar Mutiara. Keberhasilan
Lumbung Pangan Sinar Mutiara dalam aktivitasnya tidak terlepas dari peran serta
para anggotanya. Lumbung Pangan dapat dikatakan berhasil apabila kenerja yang
dihasilkannya dapat memberikan manfaat baik bagi anggotanya maupun bagi
masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik pada rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Apa saja fungsi-fungsi manajemen agribisnis yang diterapkan pada Lumbung

Pangan Sinar Mutiara

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan para petani padi lebak dalam

berpartisipasi dalam Lumbung Pangan Sinar Mutiara.

3. Adakah perbedaan pendapatan yang diterima petani padi lebak anggota Lumbung
Pangan Sinar Muara dan petani padi lebak non anggota lumbung Pangan Sinar
Mutiara. | :

4. Upaya apa saja yang dapat ditempuh untuk meningkatkan partisispasi

lebak pada Lumbung Pangan Sinar Mutiara



C. Tujuan dan Kegunaan

adalah :
1. Mengidentifikasi fungsi-fungsi manajemen agribisnis pada Lumbung 1

Sinar Mutiara.

dalam berpattisipasi di Lumbung Pangan Sinar Mutiara.
3. Membandingkan pendapatan yang diterima oleh petani padi lebak mggqgf
Lumbung Pangan Sinar Mutiara dan petani padi lebak non anggota Lumbung.’;
Pangan Sinar Mutiara.

4. Merumuskan strategi pengembangan Lumbung Pangan Sinar Mutiara ke depan.-

peneliti.
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